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Kesempurnaan Islam 


TA Turun Ayat 


K Ora o- of Ka Kake KA aa 





Masa perjuangan dakwah ar risalah telah berakhir 


Pesan perpisahan Nabi & dengan “Amr bin Al-'Ash EV 0 talera NN, 





Khutbah Nabi & di Arafah dan Jumrah (Mina) 
Khutbah Nabi £ pada ziarah di Kuburan Uhud AI TI SANA sa? pe aa 5) 
Kau tem 3 al 2 Dj 


Do'a dan ziarah Nabi & di Kuburan Bagi' aa . S5 
biso os) 5. kasual Sl) 





Ptikaf Nabi & labih lama dari kebiasaanya 


Sakit Nabi & semakin parah sejak pulang dari 


mengantar Jenazaah di Bagi' Akhir bulan Shafar 11 H 





















































4 hari terakhir sebelum wafat ' — Kamis 8R. Awwal 


Nabi & bersabda: 


@ - 8 re o 4 4 
Alor 0... 9 - 8. 
oda) Talas «)) US SI HN sela 
"Kemarilah, akan aku tuliskan pesan yang kalian tidak akan tersesat selamanya.” 


Umar yang berdada di dalam rumah di antara orang-orang lain yang berada di dalam 
rubah Dekat 


» / / / $ 2.3 ar ai Ta ATA ea o 
“Beliau sedang sakit parah dan pada diri kalian S Ban Maka cukuplah Kitabullah.” 
Maka terjadilah perselisihan di antara mereka. Sebagian berkata: “Berikan, agar beliau 


menuliskan pesannya.” Sebagian lain berpendapat seperti pendapat Umar. 
Ketika perselisihan semakin meruncing, beliau bersabda: 


AN 


“Tinggalkan aku.” 


Pada hari itu Nabi 2 menyampaikan 3 wasiat: 
SA Ie PNG SAI SIN G MAh sel 
Berwasiat untuk mengusir Yahudi, Nashrani dan Bi dari Jazirah Arab 
0 zam 3 La SI 3 jerl Lt, 
Berwasiat untuk berlaku baik pada para utusan sebagaimana beliau telah melakukannya. 


perawi Tmp DARAT ketiga 


(ain) SLSIL alas YL kue jl dal 9) bisa jadi wasiat untuk berpegang teguh pada Al Kitab 
dan As Sunnah (aelui Pr Kab 3) atau pesan untuk menuntaskan misi pasukan Usamah 


(Sl SI Rp) AD 3) atau pesan untuk menjaga shalat dan memperlakukan budak 
dengan perlakuan yang baik. 


Nabi & tetap shalat bersama Muslimin hingga hari itu (Kamis: 4 hari sebelum wafat) 


Nabi & shalat Maghrib dan membaca surah Al Mursalat. 
Nabi & tidak keluar untuk shalat "Isya karena sakit yang semakin parah 


Perintah Nabi & agar Abu Bakar menjadi imam shalat 


Abu Bakar menjadi imam shalat sejak hari itu sebanyak 17 kali shalat saat 
Nabi & masih hidup 


AJ 1 Shalat “Isya (Kamis) 


15 shalat (Jum'at, Sabtu, Ahad) 
1 Shalat Shubuh (Senin 12 Rabi'ul Awwal/Hari wafat Nabi &) 


'Asiyah berkata. 
onani Ia Sae TAB MUSI AA cl Jia Gd" la "Sa aw 25 al Jus 
Nabi £5 bersabda: “Apakah orang-orang sudah shatar” Kami berkata: "Belum, wahai Rasulullah. 
Mereka menunggu engkau.” Beliau bersabda: “Siapkan air di bejana untukku.” 
Maka kami melakukan permintaan beliau, lalu beliau mandi kemudian berusaha berdiri tetapi 
beliau pingsan. 

Ketika beliau sadar, beliau bertanya (£' :Wl Lo) "apakah orang-orang sudah shalat?” 
Kejadian itu berulang kali, hingga beliau mengutus orang dengan perintah agar Abu Bakar shalat 
Bersama Muslimin. 

Abu Bakar shalat (menjadi imam) bersama Muslimin sebanyak 17 kali shalat sejak hari itu dan 
selama masa hidup Nabi &. 

"Aisyah pernah merasa keberatan dan membujuk Nabi 3 sampai 4 kali agar imam shalat dialihkan 
kepada yang lain selain Abu Bakar agar tidak terjadi prasangka tidak baik, tetapi beliau tidak 
menghiraukannya. 

Beliau bersabda: 


ABU Pal KN ng aa SI 


"Kalian seperti sahabat-sahabat Yusuf. Peintahkan Abu Bakar untuk mengimami orang-orang!” 


Sehari/2 hari sebelum wafat  ——  Sabtu/Ahad, 10/11 R. Awwal 


Nabi & merasa ringan (berkurang rasa sakit): 
PL Uban S3 aa Lead Ala Unlary Uu TP 
Maka beliau keluar dibopong dua orang untuk shalat Dzuhur, sedangkan saat itu Abu Bakar 
sedang mangimami shalat 
Aa Y Ob adl Lab cell ca SG pl ol, Lala 
Ketika Abu Bakar melihat (merasa) kehadiran beliau, Abu Bakar hendak mundur tetapi 
beliau memberi isyarat agar ia tidk mundur 
Sa Ita Il eludor cdsor Jl Glaleri: JB 
Beliau bersabda (pada 2 orang yang membopongnya): “Dudukkan aku di sebelah kiri Abu 
Bakar.” 
KS JI ama - At J PI Sai S4 pl USG 
Maka Abu Bakar mengikuti Shalat Rasulullah & dan mengeraskan takbir agar didengar 
orang-orang (makmum) 


Sehari sebelum wafat TE Ahad 11 R. Awwal 


(O Nabi & membebaskan dua budak milik beliau 





(0 Nabi & bershadagah dengan 7 dinar milik beliau 
“ Nabi & menghibahkan senjata-senjata milik beliau kepada Muslimin 


'Aisyah pada malam sebelumnya meminjam minyak untuk menghidupkan lampu pada 
salah seorang pembantu perempuannya. 





Baju besi (perang) milik masih digadaikan pada seorang Yahudi senilai 30 sha' 
gandum. 





Hari Terakhir Kahidupan Nabi # -—— Senin 12 R. Awwal 


Nabi & membuka tirai bilik “Aisyah, melihat para sahabat dan tersenyum, 
sehingga Abu Bakar yang sedang mengimami shalat mengira beliau akan 


Shubuh, keluar untuk shalat Shubuh dan hendak mundur dan para sahabat hampir 
12 R Awwal 





menghentikan shalat mereka karena sangat gembira dengan keadaan 
Nabi &. Tetapi beliau mengisyaratkan dengan tangan agar mereka 


melanjutkan shalat lalu masuk bilik dan menutup tirai. 





O Dluha, 
12 R Awwal 


& Nabi & memanggil Fatimah, membisikkan sesuatu yang membuat Fatimah 
menangis,lalu berbisik dengan sesuatu yang membuat Fatimah tertawa. 





Nabi & Memanggil Hasan dan Husain, memeluk keduanya dan berwasiat 
dengan kebaikan. 








“ Nabi & Memanggil istri-istri beliau dan memberikan nasehat 


& Sakit Nabi & semakin parah dan beliau merasakan pengaruh rasa sakit 
dari daging beracun yang beliau makan saat di Khaybar. 





panijah berkata: 
KIE "Ka BLS WES SK si Jan GLS Ah GAS SAN NS 3 EA BA 3" 
as 3 sa bad Ya PT YA ae" II UB 5 5 Gt 
1 . € A9 sa si Jal dst Ig ... par SN & 2 Ka 
Nabi & memanggil Fathimah, sutri beliau ketika beliau menderita sakit yang mengantarkannya 
kepada ajal beliau. Beliau membisikkan sesuatu kepadanya lalu Fathimah menangis. Kemudian 
beliau memanggilnya lagi dan membisikkan sesuatu lagi lalu ia tertawa”. Aisyah radliallahu 
'anha berkata: "Maka aku pun bertanya kepadanya tentang kejadian itu, Fathimah 
menjelaskan: "Nabi shallallahu "alaihi wasallam membisikkan sesuatu kepadaku dan 
mengabarkan bahwa beliau akan segera meninggal dunia di tengah sakitnya maka aku 
menangis karenanya. Kemudian beliau kembali membisikkan sesuatu dan mengabarkan bahwa 
aku adalah orang pertama dari kalangan ahlu bait beliau yang akan menyusul beliau, maka aku 
menjadi tertawa karenanya”. 
Dalam riwayat lain, Nabi & berkata pada Fatimah: 


CN ola kai An Ii Ca 2 Lani Sekar sie WPS agan 3 25 Gl Kb L 
"Hai Fathimah, tidakkah engkau suka jikalau Aa - menjadi penghulu -pemimpin- dari seluruh 


wanita dari kalangan kaum mu'minin atau penghulu dari seluruh wanita dari kalangan umat 
ini?” 


Diriwayatkan dari Anas: 


Se ud Ad Jas "LAI DS" AKA AN alang Ja S TENANG 
SL Calat duka 2163 & SAS ST UG" AG SL US NAN Ar IS lal 


Tan AE Juta 3G 


Tatkala sakit Nabi & semakin parah hingga beliau hampir pingsan, Fatimah Alaihas Salam 
berkata: "Wahai betapa parahnya sakit ayahku.” Beliau bersabda kepadanya: “Ayahmu tidak 
menderita sakit lagi setelah hari ini.” Tatkala Nabi & telah wafat, Fatimah berkata: “Wahai 
ayahku yang telah memenuhi panggilan Rabbnya. Wahai ayahku yang surga firdaus adalah 
tempat kembalinya. Wahai ayahku yang kepada Jibril 'alaihissalam kami memberitahukan 
kematiannya...” 


& Detik-detik Terakhir 
(Senin 12 R Awwal) 





Diriwayatkan dari Aisyah: 


IL Gi Hani JI le hd DL ll 9 Ja BN OS 


LP 
# "Dr 


mad S3 oa Sl Flasi « LN 9 Olah gd « (aa 


Nabi bersabda saat sakit yang menjadi sebab meninggalnya beliau: Wahai "Aisyah, aku masih 
merasakah pengaruh makanan yang aku makan di Khaibar. Inilah saatnya bagiku merasakan 
terputusnya urat nadi karena racun itu.” 


Beliayjusa 9 mengulang- plang pesan 
Si 3 Te Us, Nai 


"Jagalah shalat dan berlaku baiklah pada budak-budak yang kalian miliki.” 


'Aisyah berkata: 
aa) An Ai of, KEP) SPA C3 eh Da Ea: SB. Ja aa 
we, ch Ja 4 1g AN Oya) Saat LT, BI yaa so Ii ca SAN A2 Ae J3 Tip tt 
Oa aata 3G "ea MI Lali, ala tab Iu Ke si nb ARE "NI SIT LA Naa tum 
ia Jar Jas le ad 33 ii ce?) Hita OS Uu man Ha 29) 2 aah pra Pe 
Mn aa og AN YY I Y" Ja P3 Ca ma lal 


Sesungguhnya di antara nikmat Allah yang diberikan kepadaku adalah bahwa Nabi & meninggal di 
rumahku, di hari giliranku, di pangkuanku dan Allah menyatukan ludahku dan ludah beliau di hari 
kematiannya. Ketika itu Abdurrahman bin Abi Bakr masuk dengan membawa siwak di tangannya 

sedangkan aku sedang bersandar pada Rasulullah &. Aku melihat beliau melihat siwak itu dan aku 

mengetahui bahwa beliau suka bersiwak. Aku berkata: “Aku ambilkan untuk engkau?” Beliau 
berisyarat dengan mengangguk. Maka aku berikan siwak itu tetapi masih terlalu keras bagi beliau. 
Aku berkata: “Aku lunakkan untuk engkau?” Beliau berisyarat dengan mengangguk. Maka aku 
melunakkannya, lalu beliau bersiwak. —dalam Riwayat lain: beliau bersiwak dengan sebaik mungkin, 
sedangkan di tangan beliau terdapat ember kecil berisi air. Beliau memasukkan tangan ke dalam air 
lalu mengusap wajah dengan tagan beliau dan berkata: “Tidak ada Ilah selain Allah, sesungguhnya 
kematian itu memiliki sekarat.” 


Rasulullah & menyelesaikan siwak, lalu beliau mengangkat tangan atau jari telunjuknya 
sambal memandang ke langit-langit rumah, sementara "Aisyah memperhatikannya, dan 
beliau berkata: 


0, Oo or 0 TN Gan - 0 B tie TAN F0 Mang - .. - 0-01 - ocef Lo... 
Se SP SI Na, “UI ema laga Era dyali Ore Oa Hae Temat Gal 5 
SENI GI Al da 
"Bersama dengan orang-orang yang mendapat nikmat atas mereka, para Nabi, para shiddig, 
Syuhada dan orang-orang shaleh. Ya Allah ampuni dan rahmati aku serta pertemukan aku 


dengan orang-orang yang menempati tempat tertinggi, Ya Allah, orang-orang yang 
menempati tempat tertinggi.” 


Lalu tangan beliau lemas dan terkulai dan beliau wafat. 
Innaa Lillaa Wa Innaa Ilaihi Raji'un 


Peristiwa ini terjadi pada hari Senin 12 Rabi'ul Awwal saat Dhuha sedang panas, sedang 
umur beliau 63 tahun 4 hari. 


Ane Pilbea 
SN YI AP Y ol ag 
II Sy ikal 





